fotografer, filmmalcer, traveller, musisi, programmer IT, para santn, kiai, pemuka agama, dan
sebagainya. Dan Sitya terus bekerja door to door dari kampus ke kampus, darl pesantren ke
pesantren, dar komumitas ke komunitas untuk mengundang terlibat dalam Parallel Events.

Mlenurut Ditya, saat ind, Indonesia masih sangat kekurangan gagasan kesenian. Petulis serd, kurator,
kentidous, dan kelembagaan kesentan, masth sangat lemah. Event w1 bertujuan untuk memecah
kebuntuan ity dari jalan yang berbeda, alih-zlih hanya mengandallcan seleolah tinggi sent. Telensnya,
individu atan kelompok dundang untulke memasuklkan proposal vang berisi gagasan awal penciptaan
peristiwa seni. Dari proposal yang masule akan diseleksi 20 proposal vang akan berproses bersama
workshop-workshop dan selanjutnya hanya akan terpilih 10 proposal terbak untul mengikuh Parallel
Ewvents. Dua karva terbaik akan mendapat hadiah masing-masing 15 juta rupiah.

Peserta bisa berasal dant seluruh Indonesia dan tidak dibatast umur, Hatra saga, karya harus
ditamnpillan di wilayah Daerah Istimewa Yogyalkarta. Peserta bisa membuat karya dengan tanpa
batasan, dari membuat patung raksasa, hingga membuat event yang mengundang ribuan orang.
Namun semuanya harus didanai sendiri atau dananya mampu diadakan sendini dan diperbolehkan
dengan melbatkan sponsor. "Karena langkah pertama untk menjadi semman, untuk menjadi kreatif
adalah bisa menyiasati keterbatasan. Belum apa-apa sudah tergantung pada dana yang dikasth
panitia, tent sulit untuk menjadi kreatif)" kilah Ditya

Sepertt haltya seorang kurator, peserta Parallel Events harus mampu menggodog tema sesual batasan
vang telah ditentulean yaloni tetkatt dengan mobditas (tema Biennale Equator #27, 1su-1au di seputar
khatulistiwa, dan isu-isu hubungan Indonesia—Arab. Peserta dari nondisiplin sent musti melibatkan
seniman Jan sebalikbnya jika dia adalah seorang seniman, harus melibatkan orang atau kelompol dar
disiplin nonseni. Sedang kegiatan dibebaskan dari diskusi, seminar, workshop, pameran, hingga
pentas teater

Masih Bingung

Pertanyaannya adalah, tantangan untuk mengalablcan kurator apakah sebuah hal vang musylal?
Mlenurut catatan kuratorial Agung Jenong, sebagai konsep kuratorial, gagasan "mobdlitas” beranglkat
dari perspektf vang melihat praktik seni rupa kontemporer sebagal manifestasi dari pola-pola
produksi-distribusi-konsumsi vang berlaku dalam medan send rupa global Globalisasi menawarkan
rute-rute mobilitas baru untuk proses perpindahan, pertulcaran, dan pelintasan para agen, gagasan
maupun material {estetik). "Daur hidup seni-sebagal gagasan mavpun objek-pun menjadi lebih
kompleks. Melalui "mobilitas", seniman-seniman berhadapan dengan urgensi untuk memikirkan
kembal fungsi dan posisi sem dalam masyarakat," begitu tulisnya.

Barangleali, bagi kalangan disiplin nonsend terlalu sulit untuk mengerti deret konsep-konsep dalam
petikean paragrat sang kurator i atas. Apa i sem rupa kontemporer? Bagatmana memang pola
produksi-distribusi-konsumst set rupa global? Bagamana pula kompleksitas daur hidup sent saat
1.

"Aqukan proposal dulu, nant di forum workshop semua akan dibongkar, vang penting temukcan
gagasan vang keren terkait pilihan tema vang telah ditawatkoan,” jawab Ditya lagi

Ya, fungsi dan posist sent dalam masyaraleat barangleal disiplin nonser bisa memberi gagasan segar.
Dan paparan kurator, bahlan para seni rupawan it pun masth kebingungan melhat dirinya sendiri.
Bukan hal yang sulit tampaknya untub: mengalahkan kurator yang juga masth mencari-cari
(kebingungan), bukan? Jiwa pemberani, pemikir vang berwawasan luas, intiisi yang tajam, Jan Beat
the Curator! eko s putre

http://koran-jakarta.com/index.php/detail/view01/114254



